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MENGGALI IDE SISWA
DALAM BILANGAN PECAHAN

Suryo Widodo

Abstract:, One of the problems ol mathematics at elementary school is
teaching fraction. To be able to teach well, a teacher must master the [rac-
tion concept. It is a fact that most of teachers are poor in mastering it. There
are many kinds ol teaching approaches of students world. Some ways of
teaching fraction concept at elementary school are as [ollows: exploration
students ideas and then apply student experience in the class. As the subject
is focused more on the relation among fraction, greatest common divisor
and least common factor.

Kata kunci: pecahan, faktor persekutuan terbesar, kelipatan persckutuan
terkecil

Penguasaan terhadap tiga kemampuan dasar bagi siswa harus lebih diutamakan,
dalam rangka pembekalan untuk menghadapi masa depannya. Tiga kemampu-
an tersebut adalah: kemampuan membaca, kemampuan menulis, dan kemam-
puan berhitung. Tiga kemampuan tersebut telah dicanangkan pemerintah sejak
tahun 1987 melalui Rapat Kerja Nasional Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan.

Dalam kemampuan berhitung di sekolah dasar masuk dalam mata pela-
Jaran matematika. Kemampuan berhitung tersebut merupakan dasar yang kokoh
untuk memasuki matematika tingkat pendidikan lanjutan. Kemampuan
berhitung merupakan salah satu alat yang dapat melatih ketelitian. kecermatan,
dan ketepatan kerja. Sehingga matematika sebagai salah satu mata pelajaran di
sekolah yang penting untuk dikuasai dengan baik oleh siswa. Dengan demiki-
an prestasi belajar siswa dalam bidang studi matematika, perlu mendapat per-
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hatian yang sungguh-sungguh, dengan melakukan berbagai upaya peningkat-
an mutu pendidikan tersebut.

Agar upaya peningkatan mutu pendidikan, khususnya mutu pendidikan
matematika pada tingkat sekolah dasar dapat terwujud, maka pihak pelaksana
atau pengambil keputusan dalam bidang tersebut, perlu mengetahui kelemah-
an-kelemahan para siswa dalam belajar matematika. Beberapa kelemahan yang
dimaksud, sering diungkapkan oleh berbagai pihak antara lain sebagai berikut
: (1) tidak dapat dengan cepat mengerjakan perkalian, pembagian, (2) menger-
jakan pecahan, (3) memahami geometri, (4) menyelesaikan soal cerita, (R.
Soedjadi, 1991 : 31). Kelemahan-kelemahan tentang hal-hal yang mendasar di
jenjang sekolah dasar berpengaruh terhadap penguasaan materi ajaran dijenjang
SLTP dan SLTA.

Djaali dalam Suryo (2002) mengungkapkan bahwa, salah satu penyebab
rendahnya prestasi belajar matematika siswa sekolah menengah di Sulawesi
selatan adalah rendahnya kemampuan menghitung mereka. Hal ini menunjuk-
kan bahwa pembelajaran konsep pecahan perlu mendapat perhatian khusus,
dalam rangka peningkatan kemampuan berhitung, yang juga merupakan reak-
si terhadap banyaknya keluhan guru-guru ataupun orang tua tentang kurangnya
anak dalam pemahaman pecahan.

Sedangkan hasil penelitian Arif Tirto (1995 : 145) yang dilaksanakan di
Ujung Pandang menunjukkan bahwa: Penguasaan konsep pecahan siswa-sis-
wa kelas IV, V dan VI sekolah dasar masih rendah (Skor rata-rata sekitar 50
persen) Dengan memperhatikan beberapa hasil penelitian tersebut di atas, maka
dapat dilihat bahwa pendidikan matematika belum memberikan hasil yang
menggembirakan. Oleh karena itu, jika kita padukan antara banyaknya keluhan
anak dalam bidang matematika (khususnya topik pecahan), dengan hasil pene-
litian yang disebutkan di atas, maka perlu pemikiran dan pengkajian lebih lan-
jut, tentang bagaimana cara mengatasinya.

Berkaitan dengan uraian di atas maka akan dibahas, bagaimana menggali
ide siswa dalam bilangan pecahan. Untuk memudahkan pemahaman tentang
masalah tersebut pembahasan dimulai dari (1) Faktor Persekutuan Terbesar
(FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) (2) Menyederhanakan
Pecahan (3) Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan

FAKTOR PERSEKUTUAN TERBESAR (FPB) DAN KELIPATAN
PERSEKUTUAN TERKECIL (KPK)

Konsep pecahan telah dipelajari mulai kelas 1 terus berkembang sampai
kelas ITT dengan menggunakan tujuh sub konsep pecahan yang selanjutnya
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dapat dikelompokkan kedalam tiga model sebagai berikut: sub konsep Part-
group, congruent parts; Part-group, non congruent parts; Part-group, com-
parison termasuk dalam bagian suatu himpunan. Sub konsep Part-whole, con-
gruent parts; Part-whole, comparison; Part-whole, non congruent parts ter-
masuk dalam bagian dari daerah, dan model garis bilangan (Widodo, 2000).

' Sekarang ide bilangan pecahan akan dikembangkan dengan mengguna-
kan pecahan dipandang sebagai bentuk pembagian dari dua bilangan bulat yang
penyebutnya tidak boleh nol. Karena konsep ini erat hubungannya dengan FPB
dan KPK tidak ada jeleknya dibicarakan lebih dahulu FPB dan KPK dua
bilangan bulat positip.

Contoh 1 :

Siswa diminta melengkapi kalimat matematika berikut, sedemikian kalimat
tersebut menjadi benar (tentu saja dalam konteks bilangan bulat positip).
36=0x0

Beberapa jawaban dari siswa adalah,
36=1x36.36=2x18,36=3x12,36=4x9,dan36=6x 6
Selanjutnya guru menuliskan jawaban tersebut secara simbolis sebagai beri-
kut.

e s 4—6x
36, I8 L o s0 S

Sehingga, 1,2, 3.4, 6,9, 12, 18, dan 36 merupakan faktor dari 36.
Siswa dapat membuat kesimpulan sendiri dari kasus yang diberikan.
Jika hasil kali dua bilangan bulat a dan b sama dengan bilangan bulat ¢ maka a
dan b disebut faktor dari c.

Atau,

Bilangan bulat a disebut faktor dari ¢ jika a membagi habis c.
Dengan mudah siswa dapat menentukan faktor dari 48 sebagai,

1 2 3 4_6 5

48 __24__16__12__8

Contoh 2

Coba faktorkan 36

Beberapa siswa memiliki jawaban berikut,

36=2x18

36=2x(2x9), karena 18=2x9

36=2x2x(3x3), karena9=3x3

Sehingga hasil akhirnya,

36=

48 =
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36=2x2x3x3

Ruas kanan dari kesamaan di atas biasa kita sebut faktor prima duri 36
Dengan mudah siswa dapat menetukan fuktor prima dari 48
48=2x2x2x2x3

Contoh 3 :

Coba tuliskan faktor dari 36 dan 48

Siswa akan menjawab,

Faktor 36 adalah 1.2, 3. 4,6, 9. 12, 18, dan 36

Faktor 48 adalah 1.2.3.4, 6, 8. 12, 16. 24, dan 48

Amati faktor sekutu (yang dimiliki keduanya) dari 36 dan 48

Fuktor persekutuan dari 36 dan 48 adalah 1, 2. 3. 4. 6, dan 12.

Sehingga 36 dan 48 memiliki Faktor Persekutuan yang terBesar (FPB) 12.
Sekarang faktor sekutu ini akan dikaitkan dengan fuktor prima.

36= @x x 3 x %

48 = X @ W2 % 2

Berarti FPB dari 36 dan 48 adalah 2 x 2 x 3 atau 12 (FPB dari dua bilangan
bulat positip adalah perkalian dari faktor-faktor sekutu yang muncul pada lak-
tor prima kedua bilangan itu).

Contoh 4 :

Tentukan kelipatan dari 3

Beberapa siswa akan menjawab,

3x1, 3x2, 3x3, 3x4, ....

Atau,

3,69, 12,15, 18, 21,24, .

Dengan jalan yang sama kelipatan dari 4 adalah
4,8,12.16,20,24,....

Amatilah bilangan kelipatan 3 dan kelipatag 4.

Kelipatan 3 adalah 3.6,9. 1S, 18,21, ¥4 ..

Kelipatan 4 adalah 4, 816,20, ...

Ternyata 12, 24, ...merupakan kelipatan sekutu dari 3 dan 4, sedangkan 12
merupakan Kelipatan Persekutuan terKecil ( KPK) dari 3 du 4.

Contoh 5
Tuliskan kelipatan dari 36 dan 48 dantentukan kelipatan persckutuannyu.
Beberapa siswa akan menjawab,

Kelipatan 36 dari adalah 36, 72, 108.@42) 180, 216, 252. Q3.
Kelipatan 48 dari adalah 48, 9643, 192, 240,G83. 336, 384. 4.
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Kelipatan persekutuan dari 36 dan 48 adalah 144, 288, ...

Berarti KPK dari 36 dan 48 adalah 2 x 2 x 2 x 2 x 3 x 3 atau 144 (KPK dari dua
bilangan bulat positip adalah perkalian dari semua faktor prima vang muncul
paling banyak dart dua bilangan itu) (Widodo. 2005)

MENYEDERHANAKAN PECAHAN

Semua siswa telah mengetahui sifat ekuivalensi atau Kesamiaan suatu

pecahan.
Contoh 6

3

Tentukan pecahan yang senilai dengan I :

Beberapa siswa menuliskan sehagai berikut

36
A%

3. 9

4 12

330

440

336

4 48

Jika masalah di atas dibalik, tuliskan bentuk yang paling sederhana dur
36 '

4—8 maka siswa akan menemui sedikit masalah.

Sekarang konsep FPB digunakan untuk 1ncnycdcrhanukun pecahan.
Contoh 7

‘ 36

Sederhanakan 4—8

Beberapa siswa menjawab,

48 2x2x2x2x3 4
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Ternyata bilangan yang dihapus adalah FPB dari 36 dan 48
Schingga ada beberapa siswa dapat dengan cepat menyederhanakan pecahan

sebagai berikut.
48 4x2—7

Ada juga siswa memulai dengan ide sebagai berikut (Paul A. Klein, 1988):

3=9:3 atau Y=3x3
9=36:4 atau 36 = Vx4
12=48:4 atau 48=I’;’x4
4=12:3 atau 12=4x3

b &R $ Y

\\

=

AR i
Bila kita ikuti cara berpikir siswa tadi dapat ditufisg

9
36 9x4 9 _3x3_3 (}‘\ Ly
3

48 12x4 12 4x3 4 3 l
Proses berpikir siswa tadi dapat juga kita—tuhsdadam-bentuk- pasangan

berurutan dari pembilang dan penycbutnya sebagail: |
a. 4| 36148 atau b. 2| 36|48 atau c.
319 |12 2] 18(24
3 |4 3 |4
oo B
Schingga, ‘Zg—z

Bila kita lihat proses pada contoh 7 dengan mudah dapat Kita tentukan FPB
dari 36 hanya dengan mengalikan bilangan pembagi yang berada pada
sebelah Kiri.
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2
2 36 +8
2 18 24
3 9 12
3 4

Jadi FPB = 12

Begitu pula kita dapat menemukan KPK dari 36 dan 48 dengan mengalikan
bilangan sesuai dengan arah panah.

2| 36 48 2
2| 18
Caliy B
e —
4

Jadi KPK=2x2x3x3x4=144
Temuan dari siswa di SD Negeri Pengarangan Sumenep (Restuningtias.
2004)

Contoh 8 :

12
Sederhanakan T2
I8
Jawab yang dituliskan salah satu siswa,
€2 j 12 I8
2 4] Y
N
(
(" A2 2
3 1 3
1 1
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Baris pertama, 12:2=06dan 18:2 =9, karena 2 membagi habis 12 dan 18
maka 2 diberikan tanda lingkaran.

Baris kedua, 6: 2= 3 scdangkan Y tidak habis dibagi 2, maka 9 tetap ditulis
pada baris bawahnya.

Baris ketiga, 3: 3= 1dan 9 : 3 = 3, karena 3 membagi habis 3 dan 9 maka
3 diberi tanda lingkaran.

Baris keempat, 1 tidak habis dibagi 3, maka | tetap ditlis dibaris bawahnya.
scdangkan 3 : 3= 1.

KPK dari 12 dan 18 adalah 2 x 2 x 3 x 3 = 36. dengan mengalikan scmua
bilangan yang berada di kolom paling Kiri.

FPB dari 12 dan 18 adalah 2 x 3 = 6, hanya mengalikan bilangan yang welah
diberi tanda lingkaran.

Schingga,
2_26_2
18 3x6 3

PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN PECAHAN.
Contoh 9 :
- R
— e =
36 48
Untuk dapat menjumlahkan pecahan di atas maka penyebut dari kedua pecahan
harus sama. Sehingga kita dapat menentukan penyebut dari pecahan di atas
dengan menggunakan konsep KPK dari dua bilangan.

7 R
Berarti, §€+4_8 = m*‘m
Masalahnya sekarang adalah:
200 et
36 144
5x4 20
36x4 144

4 diperoleh dengan membagi 144 dengan 36

3 diperoleh dari membagi 144 dengan 48



32 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 8, NOMOR 1, APRIL 2006

. D 7 20 21 4]
Berarti, 7T =

+— = -+ —
36 48 144 144 144

Sekarang kita perhatikan sekali lagi proses di atas, yaitu :

5 STl
36 36x0
dan
T dxA
48  48xA
serta
2| 36 48
2| 18\/24
3] 9 /\12
gl

Dengan memperhatikan arah panah kita dapat dengan mudah menentukan
bilangan yang berada dalam kotak dun segitiga diatas.

PENUTUP

Demikian sedikit pemikiran sederhana dalam menggali ide siswa dalam
belajar bilangan pecahan. Sehingga pembelajaran pecahan dapat diajurkan
dengan menggunakan ide yang digali dari siswa itu sendiri. Dengan menggu-
nakan pmodel tersebut sebetulnya Kita taclah masuk pada dunia siswa, sehing-
ga apa yang dipelajari siswa sesuai dengan Karakteristik siswa itu sendiri. Na-
mun sebelum mengguinakan ide tersebut sebaiknya guru harus menguji terle-
bih dahulu apakah cara atau trik siswa tersebut valid. Dengan demikian tidak
akan menghilangkan sifat matematika sebagai sarana berpikir ilmiah, menn-
liki kebenaran koherensi dan selalu konsisten dengan kebenaran-kebenaran
sebelumnya. Sehingga dengan menambahkan variasi dalam kegiatan belajar
mengajar diharapkan dapat membantu siswa memahami matematika dengan
baik.
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